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Abstract

The COVID-19 pandemic has affected the social, political sector and almost paralyzed
the economic sector. In the second quarter of 2020, modern countries such as America,
Singapore, Germany, France, and Italy have entered a recession. Many countries'
economic growth has contracted due to the influence of restrictions on human
movement. This study will examine the impact of the COVID-19 pandemic on
Indonesia’'s national economy. Using Mc Nemar's test statistics shows whether the
COVID-19 pandemic is affecting the Indonesian economy, especially the economy of 34
provinces. Statistical tests will also be used to see the effect of the COVID-19 pandemic
on 17 categories in the GRDP of the Business Field. The study concludes from the
results of Mc Nemar's statistical test that the COVID-19 pandemic affects the
Indonesian economy and the economy of 34 provinces with a significance result of less
than 0.05. Mc Nemar's statistical test also proved that 17 categories/sectors were
affected due to the covid pandemic (significance below 0.05). Meanwhile, the sectors
most severely affected are transportation, provision of accommodation and food and
drink, company services, and other services. These four sectors had economic growth
rates contracted to double digits when entering the second quarter of 2020.

Keywords: Economic Growth, Mc Nemar, The Covid-19 pandemic.

Abstrak

Pandemi covid-19 sudah mempengaruhi sektor sosial, politik dan hampir melumpuhkan
sektor ekonomi. Pada triwulan kedua tahun 2020 negara-negara modern seperti
Amerika, Singapura, Jerman, Perancis dan Italia sudah memasuki resesi. Pertumbuhan
perekonomian negara banyak yang mengalami kontraksi karena pengaruh pembatasan
pergerakan manusia. Kajian ini akan meneliti pengaruh pandemi covid-19 terhadap
perekonomian nasional Indonesia. Dengan menggunakan statistik uji Mc Nemar akan
dilihat apakah benar pandemi covid-19 mempengaruhi perekonomian Indonesia,
khususnya terhadap perekonomian 34 provinsi. Uji statistik juga akan digunakan untuk
melihat pengaruh pandemi covid-19 terhadap 17 kategori dalam PDRB Lapangan
Usaha. Penelitian menyimpulkan dari hasil uji statistik Mc Nemar pandemi covid-19
berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia dan perekonomian 34 provinsi dengan
hasil signifikansi kurang dari 0,05. Uji statistik Mc Nemar juga membuktikan bahwa 17
kategori/sektor terdampak karena pandemi covid (signifikansi di bawah 0,05).
Sedangkan sektor yang paling parah terdampak adalah transportasi, penyediaan
akomodasi dan makan minum, jasa perusahaan serta jasa lainnya. Keempat sektor
tersebut memiliki laju pertumbuhan pertumbuhan ekonomi terkontraksi hingga dua digit
ketika memasuki triwulan kedua tahun 2020.

Kata kunci: Mc Nemar, Pandemi Covid-19, Pertumbuhan ekonomi
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PENDAHULUAN

Pada 12 Maret 2020 akhirnya WHO mengumumkan secara resmi bahwa virus
corona merupakan permasalahan global dan disebut pandemi covid-19. Corona sudah
menginfeksi lebih dari 30 juta orang dan membunuh lebih dari satu juta penduduk dunia
(https://www.bbc.com/indonesia/dunia). Pandemi covid-19 menjadi bel peringatan bagi
ketidakstabilan sosial, politik terlebih pada sektor ekonomi.

Pada sektor ekonomi pandemi covid-19 sudah mempengaruhi laju pertumbuhan
ekonomi. Banyak negara pada triwulan kedua tahun 2020 mengalami kontraksi, bahkan
ada negara yang sudah mengalami resesi seperti Jerman, Perancis, Italia, Jepang,
Hongkong, Singapura dan Filipina (https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/07/).
Pertumbuhan ekonomi negatif berturut-turut selama dua triwulan (resesi) diakibatkan
oleh melemahnya sektor-sektor ekonomi sebagai dampak virus corona. Kebijakan
karantina wilayah dan pembatasan pergerakan manusia berakibat kurang baik pada
sektor transportasi, industri, perdagangan dan sektor ekonomi lainnya.

Tabel 1. Pertumbuhan ekonomi selama Q3 Tahun 2019 - Q2 Tahun 2020

Triwulan

MNegara
Q3 2019 Q4 2019 Q1 2020 Q2 2020
(1) (2 (3)
M alay sia 4,40 3.60 0,70 -17.10
Thailand 2,60 1.50 -2.00 -12.20
WVietnam 748 6. 79 3.82 0.36
China 6,00 6,00 -5.80 3.20
Amerika 2.10 2.30 0.30 -9.10
Australia 1.80 2.30 1.60 -6.30
India 4,40 4,10 3.10 -23.,90
Korsel 2,00 2.30 1.40 -2, 70
Jerman 0,70 0,40 -2.20 -11.30
Perancis 1.60 0.80 -5.70 -18.90
Italia 0.50 0.10 -5_.40 -17.70
Jepang 1. 70 -0, 70 -1.80 -9.90
Hongkong -2_80 3.00 -9_10 -9_00
Singapura 0. 70 1.00 -0.30 -13_20
Filipina 6,00 6.70 -0, 70 -16.50

Sumber : https://id.tradingeconomics.com

Sementara itu beberapa negara ASEAN kondisinya beragam. Vietnam dan
Malaysia merupakan salah satu negara tetangga yang bisa mempertahankan
pertumbuhan ekonominya dalam kondisi positif ketika awal pandemi terjadi. Namun
Malaysia dan Indonesia pun akhirnya mengalami kontraksi ketika memasuki kuartal
kedua. Vietnam masih bertahan di tengah gempuran corona pada kuartal kedua
walaupun laju pertumbuhan ekonominya mendekati nol persen.

Perekonomian dalam negeri Indonesia sendiri dipengaruhi juga oleh efek
lockdown (karantina wilayah). Pembatasan sosial berupa larangan berkerumun,
mengurangi aktivitas keramaian, bepergian antar daerah dan menurunnya pelayanan
publik akan berdampak signifikan terhadap roda perekonomian. Masyarakat diminta
tidak mengadakan travelling dan kunjungan ke daerah lain. Penurunan tingkat
kunjungan baik wisatawan domestik maupun asing juga memberikan andil terhadap
kondisi dunia wisata. Secara otomatis sektor di sekitar bisnis wisata juga terimbas
seperti akomodasi (perhotelan), restoran (penyedia makan dan minum), bisnis ekonomi
kreatif (cinderamata dan pusat oleh-oleh) serta sektor transportasi.
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Padahal sektor transportasi merupakan denyut nadi perekonomian. Ketika sektor
ini mulai terganggu akan menghambat pertumbuhan dan kemajuan sektor lainnya.
Dengan membatasi pergerakan manusia sama halnya menghentikan roda perekonomian.
Tanpa transportasi, sektor perdagangan akan macet, sektor industri akan kehilangan
mata rantai distribusi ke konsumennya, sektor jasa tidak bisa berkembang serta sektor
pertambangan akan stagnan karena tidak terjadi penyerapan Bahan Bakar Minyak
(BBM).

Penelitian tentang implikasi pandemi covid-19 terhadap perekonomian sudah
dilakukan oleh banyak pihak. Namun, rata-rata menggunakan metodologi literature |,
display data, reduksi, kliping berita dan verifikasi dari penelitian lain. Seperti kajian
oleh Nur Rohim Yunus dkk tentang kebijakan pemberlakuan lockdown sebagai
antisipasi penyebaran virus covid-19 (Yunus & Rezki, 2020). Demikian juga kajian oleh
Syafrida dalam jurnal SALAM (Syafrida, 2020) tentang bagaimana mengatasi dan
melawan dampak pandemi covid-19.

Konsekuensi ekonomi yang harus ditanggung karena adanya pandemi covid-19
antara lain penurunan pendapatan, meningkatnya pengangguran, gangguan transportasi,
jasa dan manufaktur industri (Pak et al., 2020). Maria Nicola dkk juga meneliti tentang
dampak pandemi covid-19 terhadap sosial dan ekonomi. Hasil penelitiannya
menyimpulkan pandemi covid-19 telah memicu krisis ekonomi dan resesi. Pembatasan
sosial, isolasi mandiri dan pembatasan perjalanan telah meyebabkan berkurangnya
tenaga kerja hampir di semua sektor ekonomi dan menyebabkan banyak pekerjaan yang
hilang (Nicola et al., 2020). Kajian pengaruh pandemi covid-19 terhadap kehidupan
sehari-hari juga dilakukan oleh A.Haleem dalan jurnal Current Medicine Research and
Practice. Bagaimana virus corona mampu mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan
memperlambat ekonomi global. Negara-negara melarang berkumpulnya orang demi
mematahkan kurva penambahan pasien covid-19 (Haleem et al., 2020).

BAPPENAS juga membuat satu jurnal edisi khusus tentang pandemi covid-19.
Kajian yang diulas pun beragam seperti penelitian Laila dkk tentang dampak pandemi
covid-19 terhadap industri migas (Laila & Nugroho, n.d.). Tinjauan ketahanan nasional
terhadap bencana (Hadi, 2020) yang mengambil kesimpulan perlunya kerangka
regulasi, kerangka kelembagaan dan kerangka pembiayaan yang tepat dan bersinergi
untuk menanggulangi dampak pandemi covid-19. Penelitian lain mengungkap
pentingnya pembangunan akses air bersih (Purwanto, n.d.) dan kondisi usaha PETI
(Pertambangan Tanpa ljin) di tengah pandemi (Nugroho & Nugroho, 2020)

Kajian yang mengulas dampak pandemi covid-19 secara nasional juga dapat
ditemukan dalam jurnal ekonomi Universitas Borobudur berjudul “Covid-19 dan Arah
Ekonomi Indonesia” (Sutrisno, 2019). Jurnal tersebut menyimpulkan bahwa pandemi
covid-19 dapat dijadikan momentum transformasi perubahan arah dan kebijakan
pembangunan ekonomi dengan mengutamakan produk dalam negeri. Penghitungan
kerugian dan dampak akibat corona tertuang dalam penelitian wibowo hadiwardoyo.
Kajian yang membahas langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meminimalisir
kerugian ekonomi yang semakin besar (Hadiwardoyo, 2020). Engkus dkk juga berusaha
memotret efektivitas kebijakan mitigasi penyebaran dan apa dampak covid-19 terhadap
kondisi sosial ekonomi Indonesia (Engkus et al., 2019). Sementara hasil penelitian dari
Shinta Rahmadia menyimpulkan virus corona sangat mempengaruhi perekonomian,
utamanya 3 sektor yang terdampak yaitu sektor pasar modal, perdagangan surat utang
dan perdagangan emas ((Rahmadia et al., 2020).

Secara global, penelitian tentang pandemi covid antara lain laporan tentang
kapasitas keamanan kesehatan dalam konteks pandemi covid-19 yang berisi juga
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analisis peraturan kesehatan internasional data laporan tahunan dari 182 negara (Kandel
et al., 2020). Indranil Chakraborty dan Prasenjit Maity dalam jurnal Science of the Total
Environment juga mengangkat isu pandemi covid-19 sebagai bencana kesehatan global
yang paling krusial. Pandemi covid-19 dianggap tantangan terbesar umat manusia sejak
Perang Dunia kedua, menimbulkan dampak pada kesehatan, ekonomi, lingkungan dan
sosial bagi manusia (Chakraborty & Maity, 2020).

Penelitian ini akan fokus mengangkat kondisi perekonomian nasional Indonesia
pra dan pasca pandemi covid-19. Metodologi yang dipakai merupakan uji statistik Mc
Nemar. Uji ini akan membandingkan kondisi perekonomian Indonesia sebelum dan
sesudah terjadi wabah corona. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari
Badan Pusat Statistik yang dapat dengan mudah diperoleh dari laman websitenya. Data
yang dipergunakan merupakan data pertumbuhan ekonomi g to g, y on y dan c to c.
Secara deskriptif juga akan diamati data pariwisata berupa data Tingkat Penghunian
Kamar (TPK) dan data transportasi baik udara, laut dan darat.

Tujuan penelitian menganalisis dampak pandemi covid-19 sehingga dapat
diketahui pengaruhnya terhadap perekonomian dan melihat sektor ekonomi apa saja
yang terdampak. Penelitian ini akan mengamati apa saja implikasi pandemi covid-19
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan beberapa pertanyaan mendasar
sebagai berikut: 1).Apakah pandemi covid-19 berpengaruh secara langsung terhadap
perekonomian Indonesia?, 2).Apakah pandemi covid-19 juga berpengaruh terhadap
perekonomial regional (34 provinsi)?, dan 3).Apa saja sektor yang terdampak ?

METODE

Penelitian akan membandingkan 2 kondisi yang berbeda yaitu sebelum terjadi
wabah corona dan sesudah terjadinya pandemi covid 19. Data yang dipakai merupakan
data laju pertumbuhan ekonomi Indonesia dan laju pertumbuhan ekonomi 34 provinsi.
Pertumbuhan ekonomi yang dianalisis merupakan laju pertumbuhan y ony, gto g danc
to c. Analisis data akan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensia berupa
uji statistik Mc Nemar. Sedangkan pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistic
Base 22.0.

Uji statistik Mc Nemar merupakan salah satu alat statistik nonparametrik yang
dipakai untuk menguji perbedaan dua sampel berpasangan dalam bentuk skala nominal.
Uji Mc Nemar diperkenalkan oleh Quinn Mc Nemar tahun 1947. Uji dilakukan pada 2
kelompok/kategori pada sampel yang berhubungan. Skala pengukurannya memakai
jenis nominal (binary respon) dengan tabel silang 2x2.

Uji Mc Nemar akan digunakan untuk mengukur keadaan sebelum dan sesudah
suatu perlakuan diterapkan pada obyek. Dalam hal ini menganggap obyeknya adalah
pertumbuhan ekonomi dan treatmentnya merupakan pandemi covid-19. Rumus yang
digunakan yaitu :

Keterangan:

X? = Nilai khi-kuadrat hasil perhitungan

A = Obyek yang menampilkan perubahan dari positif menjadi negatif

D = Obyek yang menampilkan perubahan dari jawaban negatif menjadi positif
2 = Konstanta
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Asumsi yang digunakan pada uji statistik Mc Nemar yaitu: 1).Harus ada 2 sampel yang
dependen/berpasangan dan memiliki karakteristik yang mirip, 2).Skala data yang
digunakan adalah nominal atau ordinal, 3).Data tidak harus berdistribusi normal.

Mc Nemar test merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk menguji
dua buah populasi/sampel yang berpasangan. Dalam uji rancangan penelitian
dinyatakan dengan “sebelum pandemi” dan “sesudah pandemi”. Penelitian ini
menggunakan periode triwulan kedua tahun 2019 sebagai pencerminan kondisi sebelum
pandemi. Triwulan kedua tahun 2020 mewakili kondisi sesudah pandemi covid-19
terjadi. Jika nilai exact signifikansi kurang dari 0,05 berarti pandemi covid-19
berpengaruh terhadap perekonomian. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Hipotesis 1

Ho = Tidak terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia antara sebelum
dan sesudah terjadinya pandemi covid-19

H: = Terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia antara sebelum dan
sesudah terjadinya pandemi covid-19

Hipotesis 2

Ho =Tidak terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di
Indonesia antara sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19

H: =Terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di Indonesia
antara sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi ekonomi Indonesia pada tahun 2019 cukup stabil pada angka kisaran 5
persen. Memasuki triwulan pertama tahun 2019 laju pertumbuhan ekonomi mencapai
5,07 persen. Bertahan hingga akhir triwulan IV 2019 yang mengalami perlambatan
hingga 4,97 persen.

4,20 3.06

o] (8]

QL%LQ Qz 2019 Q3 2019 Q2 @O20

1.26

Sumber : BPS, 2020(diolah)
Gambar 1. Perkembangan laju pertumbuhan triwulanan Indonesia (y ony, qto g dan ¢
to ¢), 2019-2020

-10

Perlambatan tersebut semakin landai hingga awal tahun 2020 ditandai dengan
turunnya angka pertumbuhan hingga 2,97 persen. Perang dagang China dan Amerika
Serikat, ketidakstabilan harga minyak dunia, menurunnya permintaan komoditi ekspor
merupakan beberapa faktor eksternal yang membuat ekonomi Rl melambat.

Banyaknya bencana seperti gempa bumi, kemarau panjang, kabut asap dan
situasi politik dalam negeri yang kurang mendukung membuat perekonomian Indonesia
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tahun 2019 dalam kondisi kurang kondusif. Perlambatan tersebut semakin terasa saat
tanggal 2 Maret 2020 presiden Jokowi mengumumkan kasus corona pertama kali, dan
berakibat langsung pada sektor ekonomi RI. Semua dihentikan, belajar, bekerja dan
beribadah dari rumah.
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Gambar 2. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi-Provinsi di Indonesia (y on ),
Triwulan pertama 2020

Pada saat Triwulan 1 tahun 2020 provinsi yang mengalami kontraksi adalah Bali
dan DI Yogyakarta. Dua provinsi yang terkenal dengan destinasi wisatanya. Menurut
Kemenparekraf sektor wisata dianggap sektor yang paling dulu kena efek dari pandemi
covid-19 dan paling terakhir pulihnya. Pada triwulan | 2020 Provinsi Bali mengalami
laju pertumbuhan -1,14 persen dan Yogyakarta -0,17 persen. Pembatasan pergerakan
manusia membuat travelling dan kunjungan orang ke suatu wilayah menurun.
Himbauan presiden untuk beraktivitas hanya di rumah saja berdampak pada
perekonomian Bali dan Yogyakarta yang selama ini hidup dari sektor pariwisata. Ada
20 provinsi yang bertahan dengan kondisi laju pertumbuhan ekonomi di atas nasional.
Sedangkan sisanya berada di bawah nasional dengan kondisi laju pertumbuhan berkisar
antara 1 hingga 2 persen.

Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan karantina wilayah yang dilakukan
pada beberapa provinsi di Indonesia membuat sektor ekonomi semakin melambat. Hal
tersebut mulai terlihat ketika memasuki triwulan kedua tahun 2020. Laju pertumbuhan
ekonomi Indonesia berada pada posisi minus 5,32 persen. Hanya Provinsi Papua dan
Papua Barat yang pertumbuhan ekonominya bisa tumbuh positif. Kondisi pertambangan
logam nikel, emas dan tembaga yang produksinya mulai naik mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Papua (https://mediaindonesia.com/read/detail).

Pada triwulan kedua 2020 Provinsi Bali mengalami kontraksi paling dalam, laju
pertumbuhannya mencapai -10,98 persen. Disusul DKI Jakarta, Banten, DI Yogyakarta,
Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pandemi covid-19
menghantam Bali cukup kuat. Selama ini perekonomian Provinsi Bali tumbuh dari
penyediaan akomodasi dan industri wisata yang mengelilinginya. Subsektor wisata dan
transportasi merupakan sektor yang paling awal kena efek pandemi karena berhubungan
dengan pembatasan pergerakan manusia.
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Gambar 3. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi di Indonesia (y ony), Triwulan 11 2020

Hasil uji Mc Nemar

Pada Tabel 2, kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pra pandemi covid-19
(Triwulan kedua 2019) masih bagus. Dari ke 17 Kkategori/sektor, hanya sektor
pertambangan dan penggalian yang nilainya negatif, sedangkan sektor lain tumbuh di
atas 2 persen. Sektor jasa lainnya bahkan sempat mencapai 10,73 persen. Sesudah
pandemi melanda nusantara, hanya 7 sektor yang bertahan dalam posisi laju
pertumbuhan positif, sisanya mengalami kontraksi. Perlambatan terbesar hingga
menembus dua digit dialami oleh sektor transportasi dan pergudangan (-30,84%),
penyediaan akomodasi dan makan minum (-22,02%), jasa lainnya (-12,60%) dan jasa
perusahaan (-12,09). Sektor pertambangan dan penggalian masih dalam kondisi minus,
terkontraksi hingga 2,72 persen.

Tabel 2. Kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia (y on y) sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19

Kategori Sebelum Pandemi Sesudah Pandemi
Q2 2019 Q2 2020

(€)) @ (3
Pertanian. Kehutanan, dan Perikanan 5.33 2,19
Pertambangan dan Penggalian -0.71 -2.72
Industri Pengolahan 3.54 -6.19
Pengadaan Listrik dan Gas 2.20 -5.46
Pengadaan Air. Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 8.35 4.56
Konstruksi 5.69 -5.39
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi M obil dan Sepeda M otor 4.63 -7.57
Transportasi dan Pergundangan 5.78 -30.84
Penyediaan Akomodasi dan M akan Minum 5,52 -22.02
Informasi dan Komunikasi 9.60 10,88
Jasa Keuangan dan A suransi 4,55 1.03
Real Estate 5.74 2.30
Jasa Perusahaan 9,94 -12.09
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 8.82 -3.22
Jasa Pendidikan 6.29 1.21
Jasa Kesehatan dan K egiatan Sosial 9,09 3.71
Jasa lainnya 10.73 -12.60

Sumber : BPS, 2020(diolah)
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Pembatasan sosial yang diberlakukan ketika pandemi melanda berakibat pada
penurunan pergerakan manusia sehingga kondisi sektor transportasi menurun. Manusia
diharapkan mengurangi aktivitas di luar ruangan. Belajar, bekerja dan beribadah dari
rumah. Padahal sektor wisata sangat tergantung dengan kunjungan wisatawan.
Demikian halnya dengan bisnis yang mengelilingi pariwisata seperti akomodasi/hotel,
restoran, industri kreatif (cinderamata, oleh-oleh) dan industri makanan dan minuman.

Tabel 3. Kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia (q to q) sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19

Kategori Sebelum Pandemi Sesudah Pandemi
Q2 2019 Q2 2020
(1) 2 (3)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13,80 16,24
Pertambangan dan Penggalian ! -0,61 i -3,75
Industri Pengolahan 1,75 i -6,49
Pengadaan Listrik dan Gas 1,19 i -7,89
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,99 1,28
Konstruksi 0,75 i -7,37
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi M obil dan Sepeda M otor 2,50 i -6,71
Transportasi dan Pergudangan 3,66 i -29,22
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,55 i -22,31
Informasi dan Komunikasi 2,43 3,44
Jasa Keuangan dan Asuransi d -1,81 i -10,32
Real Estate 1,19 i -0,26
Jasa Perusahaan 2,98 i -14,11
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 3,76 i -2,65
Jasa Pendidikan 3,90 " -0,68
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,01 i -4,15
Jasa lainnya 4,00 -15,12

Sumber: BPS, 2020(diolah)

Laju pertumbuhan ekonomi secara q to g dan ¢ to c tidak jauh berbeda
keadaannya dengan laju pertumbuhan y on y. Sebelum pandemi laju pertumbuhan
ekonomi q to q hanya ada 2 sektor yang mengalami kontraksi yaitu pertambangan dan
penggalian (-0,61 persen) dan sektor jasa keuangan dan asuransi (-1,81 persen). Hanya
ada 3 kategori yang bertahan pada kondisi positif ketika pandemi datang yaitu sektor
pertanian, pengadaan air dan informasi komunikasi. Sektor pertanian digadang sebagai
sektor penyelamat karena dimasa pandemi masyarakat masih memerlukan makan dan
bahan makanan. Demikian juga informasi dan komunikasi yang tumbuh cukup bagus
karena efek Work From Home (WFH) dan School From Home (SFH).

Satu hal yang bisa diambil kesimpulan dari ketiga jenis laju pertumbuhan
ekonomi. Baik y on y, g to g dan c to ¢ memiliki pola yang mirip dimana sektor
transportasi dan pergudangan serta penyediaan akomodasi dan makan minum
mengalami kontraksi yang dalam (dua digit). Hal ini ditengarai karena pandemi covid-
19 menuntut masyarakat hanya berada di rumah saja baik bekerja, belajar dan
beribadah. Padahal Indonesia masih menganut sistem perekonomian konvensional
dimana pergerakan manusia merupakan motor penggerak perekonomian. Penelitian ini
menegaskan bahwa sektor transportasi dan sektor wisata (yang masuk dalam sektor
penyediaan akomodasi) dianggap kena imbas yang cukup parah.
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Tabel 4. Kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia (c to ¢) Sebelum dan Sesudah
Pandemi Covid-19

Kategori Sebelum Pandemi Sesudah Pandemi
Q2 2019 Q2 2020

(1) 2) 3)
Pertanian. Kehutanan, dan Perikanan 3.66 1.18
Pertambangan dan Penggalian 0.79 -1.13
Industri Pengolahan 3.70 -2.10
Pengadaan Listrik dan Gas 3.15 -0.83
Pengadaan Air. Pengelolaan Sampah. Limbah dan Daur Ulang 8.65 4.56
Konstruksi 5.80 -1.26
Perdagangan Besar dan Eceran: Reparasi M obil dan Sepeda Motor 4.95 -3.04
Transportasi dan Pergudangan 5.52 -15.07
Penyediaan Akomodasi dan M akan Minum 5.69 -10.13
Informasi dan K omunikasi 9.33 10,35
Jasa Keuangan dan A suransi 5.93 5.87
Real Estate 5.60 3.04
Jasa Perusahaan 10,15 -3.48
A dministrasi Pemerintahan. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib TH2 -0.09
Jasa Pendidikan 5.95 3.51
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8.84 7,01
Jasa lainnwva 10.37 -2.95

Sumber: BPS, 2020(diolah)

Hasil uji Mc Nemar menunjukkan bahwa nilai signifikansi mencapai kurang dari
0,05. Hal demikian berlaku untuk semua pertumbuhan ekonomi baik y on'y, g to g
maupun c to c. Di dalam tabel silang terlihat perubahan sebelum dan sesudah pandemi
covid-19. Sektor lapangan usaha yang berubah posisi dari positif menjadi keadaan
negatif atau sebaliknya. Pada pertumbuhan ekonomi y ony, sektor lapangan usaha yang
berubah dari positif sebelum pandemi menjadi negatif sesudah pandemi ada sembilan
(9) sektor. Hasil uji statistik Mc Nemar menyimpulkan hasil signifikansi kurang dari
0,05 berarti Ho ditolak. Artinya ada perubahan yang signifikan pada pertumbuhan
ekonomi Indonsia (y on y) sesudah terjadinya pandemi covid-19.

Tabel 5. Hasil statistik uji mc nemar terhadap laju pertumbuhan ekonomi Indonesia
Periode 2019-2020

Pertumbuhan Tabel Silang Hasil Uji Statistik Mc Nemar
ekonomi
yony
q to q sebelum_pandemi 8
sesudah_pandemi
sesudah_pandemi
sebelum_pandemi Positif negatif i T
negatif’ 8] 2 b. Binemia | distribution used
ctoc szt;z:‘udr:ﬂ;::::-:lr:;? Test Statistics™

sesudah_pandemi

sebelum_pandemi positif negatif e

positit 7 10 Exmct Sia. (2-tailed)
A Mellarmar Tast

negatif o o B BInormial distributen used.

Sumber: BPS, 2020(diolah)

Pertumbuhan ekonomi q to g juga berlaku hal sama. Ada 12 sektor yang berubah
dari positif ke keadaan negatif sesudah terjadinya pandemi covid-19. Hasil uji statistik
Mc Nemar menunjukkan hasil signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05). Maka disimpulkan
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Ho ditolak, terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia (q to q) antara
sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19.

Terakhir, pertumbuhan ekonomi menurut ¢ to ¢ keadaannya tidak jauh dengan
pertumbuhan ekonomi y on y dan g to g. Terdapat 10 sektor lapangan usaha yang
berubah dari positif ke keadaan negatif. Sementara itu, hasil uji statistik Mc Nemar
mencapai 0,002. Pencapaian uji statistik masih di bawah 0,05 dan disimpulkan bahwa
pandemi covid-19 mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia secara c to c.

Tabel 6. Hasil statistik uji Mc Nemar terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-
Provinsi di Indonesia, 2019-2020

Pertumbuhan Tabel Silang Hasil Uji Statistik Mc Nemar
ekonomi
y on y sebelum_pandemi & Test S:at:sfli.c:‘:

sesudah_pandemi

sesudah_pandemi et

sehelum_pandemi positit negatif

positif o 32
negatif 2

q to q sebelum_pandemi &
sesudah_pandemi
sesudah_pandemi
sebelum_pandemi positif negatif
positit 4 28
negatif o 2
C tO C sebelum_pandemi &

sesudah_pandemi

sesudah_pandemi

sebelum_pandermi positif negatif

positit 16 16 Exact Sig. (2-tailed) oo1®
negatif 2 o a. Mchemar Test

Sumber: BPS, 2020(diolah)

Sementara itu hasil pengujian statistik uji Mc Nemar pada ke 34 provinsi di
Indonesia juga menunjukkan signifikansi baik pertumbuhan ekonomi y on 'y, q to g
maupun c¢ to c. Secara y on y kondisi tabel silang menyebutkan ada 32 Provinsi yang
berubah posisi dari pertumbuhan positif menjadi negatif dan ada 2 provinsi berlaku
sebaliknya. Laju pertumbuhan g to g jumlah Provinsi yang berubah dari positif ke
negatif hanya 28 Provinsi dan kondisi stagnan 6 Provinsi. Demikian juga dengan laju c
to ¢ hanya 16 Provinsi yang berkontraksi.

Sektor yang paling terdampak

Sektor pariwisata

Pada uraian kondisi laju pertumbuhan menurut kategori pada Tabel 3, 4 dan Tabel
5 sudah disebutkan bahwa 2(dua) sektor yang terdampak cukup parah ada 2 yaitu :
transportasi dan pergudangan serta penyediaan akomodasi dan makan minum. Tidak
diperkenankannya lagi pertemuan, rapat dan pelatihan di hotel-hotel. Akhirnya Tingkat
Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang dan melati pun mengalami penurunan.

Kondisi Juli 2019 tingkat penghunian kamar (TPK) Hotel berbintang di
Indonesia masih dalam batas normal. Keadaan tersebut berlangsung hingga Februari
2020. Kisaran angka TPK masih pada 20 hingga 65 persen. Memasuki bulan Maret
2020 mulai terlihat hotel bintang 1 dan bintang 4 mengalami penurunan TPK hingga
berkisar 20 persen. Larangan mengadakan pertemuan dan rapat di tempat umum
berimbas pada penggunaan hotel sebagai salah satu tempat diadakannya MICE
(meeting, incentive, convention dan exhibiton). Keadaan semakin memburuk hingga
Juni 2020, bahkan ada hotel berbintang yang tingkat penghunian kamar (TPK) di bawah
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10 persen. Walaupun beberapa hotel bintang ada yang mencapai TPK lebih dari 20
persen, namun sejatinya hanya sebatas promo kamar demi menutupi beban operasional
yang ada.

Tabel 7. Tingkat penghunian kamar (TPK) hotel berbintang di Indonesia, Juli 2019-Juni
Tahun 2020

Bintng  Jul19 Aug19 Sep-19 Oct-19 Nov-19 Dec-19 Jan-20 Feb-20 Mar-20 Apr20 May-20 Jun-20
(1) @ & & 6 6 0O @ 06 @ @ @ O

Bintang 1 4136 3703 4004 3865 4088 4236 3785 3346 2177 1251 1733 2126
Bintang? B17 5174 5084 5552 09 5858 4962 5150 340 1493 1447 2230
Bintang3 3 5244 5200 5542 STAT 5740 4705 4939 3408 1541 1591 216
Bintang 4 6191 5888 5695 6006 6269 6334 SLIS 5134 368 977 1302 18]
Bintang 5 6006 5790 5001 6080 5979 6287 5418 4614 2573 826 1259 1258
Nasional 5673 5414 5350 5677 858 5939 4917 4922 3204 1267 1445 1970

Sumber: BPS, 2020(diolah)

Sektor transportasi

Pembatasan sosial dan mulai diberlakukannya karantina wilayah memaksa
masyarakat Indonesia menahan diri untuk tidak bepergian. Daya tular virus corona yang
cepat lewat udara dan interaksi antar manusia membuat sektor transportasi juga ikut
melambat. Masyarakat diharuskan di rumah, kalaupun ada kondisi penting maka dipilih
lewat transportasi darat dan menghindari angkutan umum. Dampaknya terjadi
penurunan pada moda transportasi angkutan udara.

Tabel 8. Lalu lintas penumpang domestik di bandara-bandara di Indonesia (ribu orang),
Juli 2019-Juni 2020

Budwa k9 Augld  So-l9 Octl9 Nowld Deeld  Jwd Feb Mad Aprd) Mayd) T

o o O o ¢ 6 0 @ 60 o @ o O
Kutlaamy DAYV NV S AU /A K SN TR S V1 K S 1/ | ¥ N 1 NI
SckamoHatta 17498 L7146 16303 1786 17BY LE0I 16006 13820 1215 M0 1§ 14
Juanda Q2 M3 SISy M9 M0 0 BT 49 87 8 54 6l
Naueah R B0 408 47 49 B51L 403 481 M0 S Wl M 14
Hasanuddin wsooows o 6 03 W4 N1 S MY 9 0 67 4
Lainnya 37648 34629 30883 33T 3NS5 3SM3 3085 2002 1300 46§ 414 456
Tota T4 67163 61626 6579 6637 6%LE 642 STEE 459 BRI §T0 A
Sumber: BPS, 2020(diolah)

Pada Tabel 8 terlihat penurunan yang cukup signifikan. Rata-rata lalu lintas
penumpang domestik 6 juta hingga 7 juta orang per bulan. Namun, mulai bulan Februari
2020 jumlah penumpang menurun hingga 5,78 juta orang. Persentase kunjungan
penumpang ke bandara semakin rendah (minus 81,70 persen) ketika bulan April 2020,
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bulan dimana Indonesia mulai mengalami fase pandemi awal karena tanggal 2 Maret
presiden Jokowi mengumumkan pasien pertama terkonfirmasi positif corona.

Tabel 9. Lalu lintas penumpang internasional di bandara-bandara di Indonesia (ribu
orang), Juli 2019-Juni 2020

9 Avgeld  Sep-l9 Od-19 Novl9 Decld  Jan20  Feb20 Ma0  Apr20  May-  Jun-20
o 6 o 6 © 0 @ O @ @ @ @
913 §5.8 S §8.7 907 1030 9.5 63.6 JAK 0.6 0.2 0.4
601 6583 6436 6902 6828 7676 6250 444 1878 175 93 146

089 ®0 ™2 %9 155 L6l %5 7 w3 L0 03 04
G153 63 636 646 0§ S0 eS8 M0 68 16 09

3062 86 182 M2 10 152161 17 00 00 00
559160 12 0 1T 654 a2 1060 416 0l 03 18

16057 16757 1583 17197 16077 1720 16838 11274 387 26,0 117 181
Sumber: BPS, 2020(diolah)

Demikian halnya dengan lalu lintas penumpang pada bandara internasional. Rata
— rata penumpang setiap bulan mencapai 1,5 juta hingga 1,7 juta. Penurunan terlihat
jelas pada bulan Maret 2020, hanya 558,7 ribu orang. Kondisi tersebut semakin parah
ketika bulan April, Mei dan Juni 2020 (lihat Tabel 12).

Tabel 10. Lalu lintas penumpang yang melewati pelabuhan di Indonesia, Periode Juli
2019-Juni 2020

Pelabuhn  Juk9 Augld  Sp-l9 Ocl9 Nowld  Deld  Jmd)  Feb20 M0 Apr20 May:dd  Jund0

() o o ® 6o ©O© 0 @ O o 4 @ 0
TajmgPick 315 A6 05 B7 13 N1 U2 w4 0§ % 0w 0l
TojmgPerk 487 BI B0 45 3§ 481 W6 13 M9 W 00

Belavan S S U JNN 1 N X S NN S & ST % S R 1 A1
Makssar 9 MY 61 B4 BT 49 3 %3 %7 s 0l 2
Balikpapan myooon6 w3y 66 16l 5 Wl 12 8 16 00 A
Lamya 19677 1985 180 1987 141 U6 2082 192 IS M3 ME 6
Totd M54) 20316 2003 2092 20653 2337 20092 19B2 198 96 8T 645

Sumber: BPS, 2020(diolah)

Pergerakan orang yang menurun juga dapat diamati pada jumlah lalu lintas
penumpang yang melewati pelabuhan di Indonesia. Dalam sebulan sebanyak 2 juta
penumpang melewati pelabuhan Tanjung Priok, Tanjung Perak, Belawan, Makasar,
Balikpapan dan pelabuhan lainnya di Indonesia. Pada bulan Februari terlihat mulai
berkurangnya jumlah penumpang yang melintasi pelabuhan (kurang dari 2 juta).
Memasuki era pandemi covid 19 (bulan April hingga Juni 2020 jumlah penumpang
hanya ratusan ribu orang. Bahkan bulan Mei 2020, ketika peak season terjadi, saat
Ramadhan dan Idul Fitri penurunan justru sampai -50,73 persen.
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Tabel 11. Lalu lintas penumpang kereta api di Indonesia, Juli 2019-Juni 2020
g RHO Awl) S0 0#19 Nold Deld Fed B0 Med Apl) Mapld Al

Jam 10 E A 1 AR 3 D L B 1 /A ZC I ) NN N
- Jocetaek ) S P A B A 0 AL 1 N N D I L |
Noofabodabek 7460 081 63 6% G665 TR 673 6066 M0 66 Wl
St WM e oM M T 6 M (!
Totd TR A A /A QR AR A T O S AR VA A S |

Sumber: BPS, 2020(diolah)

Transportasi kereta api mewakili transportasi darat. Kondisi transportasi kereta
api seirama dengan transportasi udara dan laut. Penurunan mulai terjadi setelah kasus
pasien virus corona disampaikan dan pembatasan pergerakan mulai diberlakukan pada
beberapa daerah. Persentase penurunan lalu lintas penumpang kereta api pada bulan
April 2020 mencapai 74,82 persen. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
karantina wilayah berefek negative pada keadaan transportasi di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pandemi covid-19 mempengaruhi perekonomian nasional Indonesia. Dari
seluruh sektor penopang perekonomian Indonesia, hasil signifikansi uji statistik Mc
Nemar berdampak pada ketujuh belas sektor dibawah 0,05. Walaupun apabila diamati
secara deskriptif ada yang terdampak parah dan ada yang tidak.

Pandemi covid-19 berpengaruh terhadap perekonomian regional wilayah
Indonesia secara keseluruhan. Terbukti dengan hasil pengolahan uji statistik Mc Nemar
yang signifikan terhadap ke 34 provinsi di Indonesia, baik y on'y, g to g dancto c
menghasilkan signifikansi kurang dari 0,05.

Dari 17 sektor dalam PDRB lapangan usaha maka yang terdampak paling parah
(dengan laju pertumbuhan terkontraksi hingga 2 digit) ada 4 sektor yaitu sektor
transportasi, penyediaan akomodasi dan makan minum, jasa perusahaan serta jasa
lainnya.

Saran

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pandemi covid-19 sangat
berpengaruh terhadap perekonomian nasional dan regional, terbukti dengan uji statistik
Mc Nemar yang menunjukkan hasil signifikan. Sektor perekonomian yang paling
terdampak cukup parah adalah transportasi dan penyediaan akomodasi serta makan
minum. Diperlukan langkah yang konkrit dari pemerintah seperti relaksasi terhadap
pembukaan hotel dan sarana umum transportasi sebagai bagian dari pemulihan kembali
perekonomian. Namun, tetap mensosialisasikan kedisplinan yang terus menerus kepada
masyarakat tentang pentingnya menjaga protokol kesehatan hingga menjelang vaksin
datang.

515



Jurnal Paradigma Ekonomika Vol.16. No.3, Juli — September 2021 1SSN: 2085-1960 (print); 2684 -7868 (online)

DAFTAR PUSTAKA

Chakraborty, 1., & Maity, P. (2020). COVID-19 outbreak: Migration, effects on society,
global environment and prevention. Science of the Total Environment, 728,
138882. https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2020.138882

Engkus, Suparman, N., Sakti, F. T., & Anwar, H. S. (2019). Covid-19: Kebijakan
Mitigasi Penyebaran Dan Dampak Sosial Ekonomi Di Indonesia. Journal of
Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689-1699.

Hadi, S. (2020). Pengurangan Risiko Pandemi Covid-19 Secara Partisipatif . Suatu
Tinjauan Ketahanan Nasional terhadap Bencana Pengurangan Risiko Pandemik
Covid-19 Secara Partisipatif: Suatu Tinjauan Ketahanan Nasional terhadap
Bencana. 1V(2), 177-190.

Hadiwardoyo, W. (2020). Kerugian Ekonomi Nasional Akibat Pandemi Covid-19.
Baskara Journal of Business and Enterpreneurship, 2(2), 83-92.
https://doi.org/10.24853/baskara.2.2.83-92

Haleem, A., Javaid, M., & Vaishya, R. (2020). Effects of COVID-19 pandemic in daily
life.  Current Medicine Research and Practice, 10(2), 78-79.
https://doi.org/10.1016/j.cmrp.2020.03.011

Kandel, N., Chungong, S., Omaar, A., & Xing, J. (2020). Health security capacities in
the context of COVID-19 outbreak: an analysis of International Health
Regulations annual report data from 182 countries. The Lancet, 395(10229),
1047-1053. https://doi.org/10.1016/S0140-6736(20)30553-5

Laila, N., & Nugroho, H. (n.d.). Dampak Covid-19 terhadap Industri Minyak dan Gas
Bumi : Rekomendasi Kebijakan untuk Indonesia Dampak Covid-19 terhadap
Industri Minyak dan Gas Bumi : Rekomendasi Kebijakan untuk Indonesia. 1V(2),
166-176.

Nicola, M., Alsafi, Z., Sohrabi, C., Kerwan, A., Al-Jabir, A., losifidis, C., Agha, M., &
Agha, R. (2020). The socio-economic implications of the coronavirus pandemic
(COVID-19): A review. International Journal of Surgery, 78.
https://doi.org/10.1016/j.ijsu.2020.04.018

Nugroho, H., & Nugroho, H. (2020). Pandemi Covid-1/9: Tinjau Ulang Kebijakan
Mengenai PETI ( Pertambangan Tanpa Izin ) di Indonesia Pandemi Covid-79 :
Tinjau Ulang Kebijakan Mengenai PETI ( Pertambangan Tanpa lzin ) di
Indonesia. 1V(2), 117-125.

Pak, A., Adegboye, O. A., Adekunle, A. I., Rahman, K. M., McBryde, E. S., & Eisen,
D. P. (2020). Economic Consequences of the COVID-19 Outbreak: the Need for
Epidemic Preparedness. Frontiers in Public Health, 8(May), 1-4.
https://doi.org/10.3389/fpubh.2020.00241

Purwanto, E. W. (n.d.). Pembangunan Akses Air Bersih Pasca Krisis Covid-19
Pembangunan Akses Air Bersih Pasca Krisis Covid-19. 1V(2), 207-214.

Rahmadia, S., Febriyani, N., Kuala, U. S., Islam, J. E., & Kuala, U. S. (2020). Dampak
covid-19  terhadap  ekonomi.  Jurnal  Ekonomi Islam(JE Islam).
http://www.academia.edu/download/63607873/19011040100113_Shinta_Rahm
adia_Paper_Ekonomi_Makro20200612-116816-16qfxI2.pdf

Sutrisno. (2019). Covid 19 dan Arah Ekonomi Indonesia. Jurna Ekonomi, 53(9), 1689—
1699. https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004

Syafrida, S. (2020). Bersama Melawan Virus Covid 19 di Indonesia. SALAM: Jurnal
Sosial Dan Budaya Syar-I, 7(6). https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i6.15325

Yunus, N. R., & Rezki, A. (2020). Kebijakan Pemberlakuan Lock Down Sebagai
Antisipasi Penyebaran Corona Virus Covid-19. SALAM: Jurnal Sosial Dan
Budaya Syar-1, 7(3), 227-238. https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i3.15083

516



